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ABSTRACT 
 

Hyperuricemia occurs when blood uric acid levels increase to 3.4-7.0 mg/dL in men and 2.4-6.0 mg/dl. 
in women. The use of anti-hyperuricemia medications among the public is diverse, ranging from 
synthetic drugs to traditional medicine. Many people still use natural remedies as they are proven 
'effective in treating diseases and are more efficient, safer, and economical. One of the plants used in 
traditional medicine is the durian (Durio zibethinus L.) leaves This research aims to analyze the anti- 
hyperuricemic effectiveness of methanol extract of durian (Durio zibethinus L.) leaves. The research 
methodology includes total maceration, phytochemical screening, and anti-hyperuricemia effectiveness 
testing. The effectiveness test is conducted by using male mice, divided into 5 treatment groups 
described as follows: group 1 as the positive control (Allopurinol 100mg), group 2 as the negative 
control (Na-CMC 1%), group 3 as test group 1 (dose of 125mg/kg BW), group 4 as test group 2 (dose 
of 150mg/kg BW), and group 5 as test group 3 (dose of 175mg/kg BW). The results show that the 
methanol extract test group of durian leaves with a dose of 175 mg/kg BW exhibited the best anti-
hyperuricemia effectiveness. This is evidenced by a reduction in uric acid levels to 3.16 mg/dL, followed 
by the positive control group (Allopurinol 100 mg) and the test groups with doses of 150 mg/kg BW 
and 125 mg/kg BW. 
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ABSTRAK 

Kondisi hiperurisemia adalah kadar asam urat darah terjadi peningkatan yaitu 3,4-7,0mg/dL 
pada laki-laki dan wanita 2,4- 6,0mg/dL. Penggunaan obat hiperurisemia dikalangan 
masyarakat sangat beragam mulai dari obat sintetik dan obat tradisional. Banyak masyarakat 
yang masih menggunakan obat obatan yang berasal dari bahan alam karena terbukti ampuh 
menyembuhkan penyakit dan penggunaanya lebih efektif, efisien, aman dan ekonomis. Salah 
satu tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan tradisional adalah daun Durian 
(Durio zibethinus L.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antihiperusemia 
pada ekstrak metanol daun Durian (Durio zibethinus L.). Metode penelitian ini menggunakan 
metode maserasi total, skrining fitokimia dan uji efektivitas antihiperurisemia. Uji efektivitas 
antihiperurisemia dilakukan menggunakan hewan uji mencit jantan yang dibagi menjadi 5 
kelompok perlakuan yaitu kelompok 1 merupakan kelompok kontrol positif (Allopurinol 
100mg), kelompok 2 merupakan kelompok kontrol negatif (Na-CMC 1%), kelompok 3 
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merupakan kelompok uji 1 (Dosis 125mg/kg BB), kelompok 4 merupakan kelompok uji 2 
(Dosis 150mg/kg BB), dan kelompok 5 merupakan kelompok uji 3 (Dosis 175mg/kg BB). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok Uji ekstrak metanol daun Durian (Durio 
zibethinus L.) dengan dosis 175 mg/kg BB menunjukkan efektivitas antihiperurisemia yang 
paling baik. Dibuktikan dengan penurunan kadar asam urat hingga 3,16 mg/dL. Selanjutnya 
diikuti oleh kelompok kontrol positif (Allopurinol 100 mg) dan kelompok uji ekstrak dengan 
dosis 150 mg/kg BB dan 125 mg/kg BB. 

Kata Kunci: 
Antihiperurisemia, Ekstrak Daun Durian  (Durio zibethinus L.), Mencit (Mus musculus). 

Diterima: 
04-11-2025 

Disetujui: 
18-02-2025 

Online: 
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1. Pendahuluan 

Asam urat (Gout) adalah hasil proses metabolisme yang normal dihasilkan 
setiap individu dari pemecahan protein, terutama purin. Sumber purin yang akan 
dimetabolisme menjadi asam urat sebagian berasal dari makanan yang dikonsumsi 
(20%), tapi sebagian besar (>80%) adalah hasil metabolism sel yang terjadi terus-
menerus sepanjang hari. Asam urat secara alamiah mempunyai peran yang sangat 
penting sebagai anti-oksidan, sehingga tetap perlu dipertahankan kadarnya di rentang 
normal dan tidak terlalu rendah. Pada umumnya penyakit asam urat atau 
hiperurisemia adalah penyakit yang banyak dialami oleh masyarakat Indonesia. 
Kondisi hiperurisemia adalah kondisi dimana pada kadar asam urat darah terjadi 
peningkatan yaitu kadar asam urat serum 3,4-7,0mg/dL pada laki-laki dan pada 
wanita 2,4- 6,0mg/dL. Peningkatan kadar tersebut akan menyebabkan kondisi yang 
lebih parah pada gout arthritis dan penurunan fungsi ginjal [1]. 

Faktor penyebab terjadinya kondisi hiperurisemia adalah peningkatan 
produksi asam urat atau penurunan ekskresi disebabkan diet tinggi purin melalui 
mekanisme pemecahan asam nukleat yang diubah menjadi asam urat yang merupakan 
produk akhir metabolisme purin. Purin merupakan senyawa basa organik yang 
termasuk dalam kelompok asam amino menyusun asam nukleat. Contoh makanan 
yang mengandung kadar purin tinggi adalah jeroan, daging sapi, daging kambing, sea 
food, kacangkacangan, bayam, jamur, makanan kaleng dll) [2]. 

Prevalensi tertinggi gout arthritis didunia sebanyak 34,2%, kejadian ini banyak 
terjadi di Negara berkembang termasuk di Negara Indonesia. Prevalensi penyakit 
asam urat meningkatkan dibuktikan dengan data hasil menyebutkan bahwa 
prevalensi tertinggi berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia 24,7% . Proporsi tingkat 
kejadian penyakit sendi tertinggi terjadi pada lansia usia > 75 tahun (54,8%) dengan 
jumlah kasus wanita (8,46%) lebih banyak dibanding pria (6,13%) ([3],[4],[5]).  

Di Indonesia masih banyak yang menggunakan obat obatan yang berasal dari 
bahan alam karena terbukti ampuh menyembuhkan penyakit dan penggunaanya lebih 
efektif, efisien, aman dan ekonomis. Beberapa kelebihan tanaman obat tradisional 
antara lain relatif mudah didapat dan memiliki efek samping yang rendah. Dan juga 
kelebihan obat tradisional sangat mudah diperoleh, bahan bakunya dapat ditanam di 
lingkungan sekitar, murah dan dapat diramu oleh setiap orang. WHO pun 
menyatakan bahwa sekitar 80% penduduk dunia masih menggantungkan dirinya 
pada pengobatan tradisional termasuk penggunaan obat yang berasal dari tumbuhan 
karena kelebihan-kelebihan yang dimilikinya tersebut. Salah satu tanaman yang dapat 
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digunakan dalam pengobatan tradisional adalah daun Durian (Durio zibethinus L.) 
[4],[6].  

Durian (Durio zibethinus L.) merupakan salah satu tanaman yang mengandung 
senyawa metabolit sekunder. Daun Durian mempunyai senyawa metabolit sekunder 
antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, glikosida, tanin, dan steroid/triterpenoid. 
Senyawa yang dapat berpotensi sebagai antihiperurisemia adalah flavonoid dan 
fenolik. Flavonoid memiliki aktivitas antiradikal bebas melalui penekanan radikal 
bebas Reactive Oxygen Species (ROS), yaitu dengan cara penghambatan kerja 
enzim/kerusakan sel atau pengkhelatan ion logam yang terdapat dalam produksi 
radikal bebas. Flavonoid mampu menurunkan kadar asam urat dengan cara mencegah 
pembentukan radikal bebas. Senyawa fenolik juga diduga memiliki aktivitas sebagai 
antihiperurisemia karena mampu menghambat kerja dari enzim xantin oksidase [7],[8].  

 
2.  Metode 
Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain ekperimental, dimana telah 

dilakukan pengujian untuk mengetahui efek antihiperurisemia dan konsentrasi 
menurukan kadar asam urat dengan menggunakan ekstrak metanol Daun Durian 
(Durio zibethinus L.) pada mencit (Mus musculus). 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian yaitu batang pengaduk, bejana maserasi, 
blender (Maspion®), disposable (OneMed®), erlenmeyer (Pyrex®), gelas kimia 
(Pyrex®), gelas ukur (Pyrex®), gunting, kain saring, neraca analitik (OSUKA®), 
pengukur asam urat (Easy Touch®),  pipet tetes, sonde oral, sudip, stopwatch, tabung 
reaksi, vial, dan wadah pengamatan. Bahan yang digunakan pada penelitian yaitu 
aquades, aluminium foil, alopurinol 100mg, etanol 70%, jus hati ayam, kafein, kertas 
saring, metanol, Na-CMC, sampel daun Durian (Durio zibethinus L.), dan stik asam 
urat (One Touch®). 

Pembuatan Ekstrak Daun Durian (Durio zibethinus L.) 

Sebanyak 500 gram sampel daun Durian yang telah dihaluskan, diekstraksi 
menggunakan metode maserasi dengan cara merendam sampel daun Durian dalam 
pelarut metanol selama 3 kali 24 jam sambil diaduk sesekali. Ekstrak daun Durian 
disaring lalu dipisahkan antara residu dan filtratnya. Kemudian filtrat yang diperoleh 
dipekatkan menggunakan rotary evaporator sampai terbentuk ekstrak kental [9]. 
Kemudian dihitung persen rendemen dengan rumus : 

 

Rendamen =
Berat ekstrak kental (y)

Berat sampel (x)
x 100% 

 
Uji Efek Antihiperurisemia Pada Mencit (Mus musculus) 
 Sebelumnya penelitian ini telah dilakukan pengujian kode etik dengan nomor 
SK 085/UN47.B7/KE/2024 yang telah disetujui oleh ketua komisi etik penelitian 
kesehatan UNG. Pada penelitian ini hewan uji yang digunakan sebanyak 15 ekor 
mencit. Hewan uji dikelompokkan menjadi 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3 
ekor mencit. Kelompok 1 (kontrol negatif), kelompok 2 (kontrol positif), kelompok 3 
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250mg. kelompok 4 300mg. kelompok 5 350mg. Masing-masing hewan uji diadaptasi 
dengan lingkungan sekitar selama seminggu. Kemudian, hewan uji dipuasakan selama 
8 jam. Setelah dipuasakan, setiap kelompok hewan uji diukur kadar asam urat normal 
sebagai data awal. Sebelum dilakukan perlakuan Mencit terlebih dahulu dibuat 
hiperurisemia dengan cara dinduksikan jus hati ayam selama 7 hari secara berturut-
turut. Kemudian diukur kembali untuk melihat peningkatan kadar asam uratnya. 
Selanjutnya setiap kelompok diberikan perlakuan selama 14 hari berturut-turut. 
 
Analisis Data 
Analisa data dilakukan dengan uji statistic One Way Anova digunakan untuk melihat 
apakah terjadi pengaruh yang signifikan pada pemberian ekstrak metanol daun 
Durian terhadap kadar asam urat mencit. 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Ekstraksi Daun Durian (Durio zibethinus L.) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstraksi sampel 500 gram daun Durian (Durio 

zibethinus L.) menggunakan pelarut metanol sebanyak 2000 mL diperoleh ekstrak 
kental sebanyak  69,4 gram.  

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Metanol Daun Durian (Durio zibethinus L.) 

Pelarut 
Volume 

Pelarut (mL) 
Berat Sampel 

(gram) 
Berat Ekstrak 

(gram) 
Rendemen (%) 

Metanol 2000 mL 500 gram 69,4 gram 13,8% 
     Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Durian (Durio zibethinus L.) 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji skrining fitokimia ekstrak daun Durian (Durio 
zibethinus L.) positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin.. 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Brotowali (Tinospora crispa L.) 

 
Uji Efek Antihiperurisemia Ekstrak Metanol Daun Durian (Durio zibethinus L.) Pada 
Mencit (Mus musculus) 

Uji Fitokimia Reagen Hasil Positif Hasil Ekstrak 
Ekstrak 

Daun Brotowali 

 

 Flavonoid 

Magnesium dan 

HCl 

Adanya perubahan warna 

menjadi jingga 

Berubah 

menjadi warna 

jingga 

Positif Flavonoid 

 

Alkaloid 

HCl dan pereaksi 

Dragendroff 

Adanya perubahan warna 

menjadi merah jingga 

Berubah 

menjadi warna 

merah jingga 

Positif Alkaloid 

 

Tanin 

 

FeCl3 

Adanya perubahan warna 

biru tua atau hijau 

kehitaman 

Berubah menjadi 

warna hijau 

kehitaman 

Positif 

Tanin 

  Terpenoid / 

Steroid 

Lieberman-

Burchard 

Adanya perubahan warna    

menjadi merah, ungu, atau 

cokelat 

Tidak terjadi 

perubahan 

warna 

Negatif Terpenoid 

Saponin Air Hangat dan 

HCl 

Terlihat adanya busa Terlihat adanya 

busa 

Positif Saponin 
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Pengukuran awal kadar asam urat mencit yaitu setelah mencit dipuasakan 

selama 8 jam. Setelah dipuasakan, setiap kelompok hewan uji diukur kadar asam urat 
normal sebagai data awal. Sebelum dilakukan perlakuan Mencit terlebih dahulu 
dibuat hiperurisemia dengan cara dinduksikan jus hati ayam selama 7 hari secara 
berturut-turut. Kemudian diukur kembali untuk melihat peningkatan kadar asam 
uratnya. Selanjutnya setiap kelompok diberikan perlakuan selama 14 hari berturut-
turut.. 

Tabel 3. Hasil Uji Efek Antihiperurisemia Ekstrak Metanol Daun Durian (Durio 
zibethinus L.) Pada Mencit (Mus musculus) 

      Sumber: Data primer yang diolah, 2026 

Tabel 3 menunjukkan data hasil pengukuran kadar asam urat mencit yang sebelum 
diberikan jus hati ayam, setelah diberikan jus hati ayam dan setelah diberikan 
perlakuan pada masing-masing kelompok. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
kelompok Uji ekstrak metanol daun Durian (Durio zibethinus L.) dengan dosis 175 
mg/kg BB menunjukkan aktivitas efek antihiperurisemia yang paling baik pada waktu 
setelah di induksi jus hati ayam terjadi kenaikan kadar asam urat dengan rata-rata 8,46 
mg/dL dan terjadi penurunan hingga 3,16 mg/dL. Selanjutnya diikuti oleh kelompok 
kontrol positif (Allopurinol 100 mg) dan kelompok uji ekstrak dengan dosis 150 mg/kg 
BB dan 125 mg/kg BB. 

Kelompok Replikasi 

Kadar Asam 

Urat Awal 

(mg/dL) 

Kadar Asam Urat 

Setelah Induksi 

Hati Ayam (mg/dL) 

Kadar Asam Urat 

Setelah Perlakuan 

(mg/dL) 

Hari Ke-

7 

Hari Ke-

14 

Kontrol Positif 

(Allopurinol 100 

mg) 

1 3,3 8,3 6,4 3,1 

2 3,7 8,0 5,9 3,0 

3 4,1 8,6 6,7 3,2 

Rata-rata 3,73 8,3 6,3 3,1 

Kontrol Negatif 

(Na-CMC) 

1 3,5 8,9 7,9 6,8 

2 3,2 8,2 7,0 5,8 

3 4,3 8,5 7,2 6,4 

Rata-rata 3,66 8,53 7,36 6,33 

Kelompok Uji 1 

(125 mg) 

1 3,0 7,9 6,3 3,9 

2 3,4 8,8 6,6 4,0 

3 3,2 8,4 6,8 4,6 

Rata-rata 3,2 8,36 6,56 4,16 

Kelompok Uji 2 

(150 mg) 

1 3,6 9,0 6,7 4,1 

2 3,4 8,7 6,5 3,7 

3 3,2 7,5 6,2 3,5 

Rata-rata 3,4 8,4 6,46 3,76 

Kelompok Uji 3 

(175 mg) 

1 3,1 8,4 6,1 3,1 

2 3,5 8,0 5,8 3,0 

3 3,9 9,0 6,8 3,4 

Rata-rata 3,5 8,46 6,23 3,16 
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Gambar 2. Grafik Perubahan Kadar Asam Urat Mencit  

Kelompok kontrol negatif merupakan kelompok yang diberikan suspensi Na-

CMC 1% dan menunjukkan tidak memberikan efek penurunan asam urat. 
Digunakannya Na-CMC sebagai kontrol negatif karena Na-CMC diketahui tidak 
memiliki pengaruh pada hewan coba dan tidak memiliki efek menurunkan kadar 
asam urat [10]. 

Kelompok kontrol positif merupakan kelompok yang diberikan suspensi obat 
tablet allopurinol 100mg dan menunjukkan penurunan kadar asam urat pada mencit 
sebesar 3,23 mg/dL pada hari ke-14. Hal ini terjadi karena obat allopurinol merupakan 
obat lini pertama pengobatan asam urat, yang termasuk dalam golongan Inhibitor 
xantin oksidase dimana mekanisme kerjanya adalah menghambat pembentukan asam 
urat yaitu dengan menghambat kerja enzim xantin oksidase [11]. 

Kelompok selanjutnya merupakan kelompok yang diberikan ekstrak metanol 
daun Durian (Durio zibethinus L.) dengan dosis 125 mg/kg BB, 150 mg/kg BB, 175 
mg/kg BB dan menunjukkan bahwa ekstrak tersebut memiliki efek antihiperurisemia 
yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan penurunan kadar asam urat pada mencit jauh 
lebih rendah dibandingkan pada kelompok kontrol negatif walaupun belum sebaik 
penurunan pada kontrol positif. Penurunan kadar asam urat pada masing-masing 
dosis yaitu  pada dosis 125 mg/kg BB ( 4,16 mg/dL), pada dosis 150 mg/kg BB ( 3,76 
mg/dL) dan pada dosis 175 mg/kg BB ( 3,2 mg/dL).  

Aktivitas antihiperurisemia dari ekstrak metanol daun Durian (Durio 
zibethinus L.) didapatkan dari senyawa metabolit sekunder, pada ekstrak metanol 
daun Durian yang diuji dalam penelitian ini positif mengandung senyawa metabolit 
sekunder berupa senyawa flavonoid, senyawa alkaloid dan senyawa saponin. Dalam 
beberapa penelitian, senyawa flavonoid memiliki efek antihiperurisemia. Flavonoid 
memiliki aktivitas antiradikal bebas melalui penekanan radikal bebas Reactive Oxygen 
Species (ROS), yaitu dengan cara penghambatan kerja enzim/kerusakan sel atau 
pengkhelatan ion logam yang terdapat dalam produksi radikal bebas. Flavonoid 
mampu menurunkan kadar asam urat dengan cara mencegah pembentukan radikal 
bebas [8]. 

Senyawa lain yang diduga memiliki efek antihiperurisemia yaitu senyawa 
alkaloid dan saponin. Senyawa alkaloid memiliki kemampuan sebagai inhibitor xantin 
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oksidase yang mekanisme inhibisinya belum diketahui. Jenis senyawa alkaloid yang 
mampu menghambat sintesis asam urat dan juga bersifat antiinflamasi adalah kolkisin. 
Kolkisin bekerja pada peradangan terhadap kristal urat dengan menghambat 
kemotaksis sel radang. Adapun pada senyawa saponin diduga dapat menghambat 
enzim xantin oksidase namun mekanismenya belum diketahui. Senyawa alkaloid dan 
saponin diduga memiliki peran yang hampir sama dengan flavonoid. Perannya adalah 
dapat menurunkan kadar asam urat dengan mengurangi aktivitas enzim xantin 
oksidase dalam serum dan meningkatkan konsentrasi asam urat dalam urin, serta 
mengikat radikal bebas selama perubahan purin menjadi asam urat [12],[13],[14]. 

Analisis Data 

Tahap kepercayaan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 95% 

atau α = 0,05. Tingkat kepercayaan 95% sering digunakan dalam penelitian-penelitian, 

yang mana ini menunjukkan bahwa hanya 5% peluang terjadinya kesalahan, dengan 

menggunakan analisis One Way ANOVA, dan uji post hoc LSD didapatkan adanya 

perbedaan nilai signifikan ditunjukkan dengan nilai signifikasi yang kurang dari 0,05 

uji statistik One Way ANOVA dari masing-masing uji efek antidiabetes. Dengan 

menggunakan analisis One Way Anova Hasil, didapatkan nilai signifikansi uji statistik 

One Way Anova dari masing-masing uji kadar asam urat. Untuk kadar asam urat awal 

dan kadar asam urat setelah induksi menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara kelima kelompok perlakuan (p-value>0,05). 

Sedangkan untuk kadar asam urat setelah perlakuan hari ke-7 dan kadar asam urat 

setelah perlakuan hari ke-14 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kelima kelompok perlakuan (p-value<0,05). 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa semua kelompok uji yang 

menggunakan ekstrak metanol daun durian (Durio zibethinus L.) memiliki efek 

antihiperurisemia yang ditunjukkan dengan kemampuan menurunkan kadar asam 

urat pada mencit dengan konsentrasi paling baik yaitu dosis 175 mg/kg BB ekstrak 

metanol daun durian (Durio zibethinus L.). 

4.  Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol 
daun Durian (Durio zibethinus L.) memiliki efektivitas antihiperurisemia. Ekstrak 
metanol Durian (Durio zibethinus L.) pada konsentrasi yang paling baik yaitu dosis 
175 mg/kg BB ekstrak metanol daun Durian (Durio zibethinus L.) dengan rata-rata 
penurunan kadar asam urat pada mencit sebesar 3,16 mg/dL. 
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